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ABSTRAK 

 

Secara umum masalah pokok penelitian ini lahir dari suatu kenyataan 
bahwa UU No. 3 Tahun 2002 khususnya tentang Sistem Pertahanan 
Negara dalam menghadapi ancaman nonmiliter belum dilaksanakan. 
Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu wilayah negara 
Indonesia yang berbatasan dengan negara Malaysia yang rawan terjadi 
ancaman nonmiliter. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis 
terjadinya ancaman nonmiliter di wilayah perbatasan darat Kalimantan 
Barat-Malaysia; (2) Menganalisis kesiapan pertahanan nirmiliter dalam 
menghadapi ancaman nonmiliter di wilayah perbatasan darat Kalimantan 
Barat-Malaysia.; dan (3) Menganalisis kebijakan Kemhan untuk 
mendorong terwujudnya pertahanan nirmiliter dalam menghadapi 
ancaman nonmiliter di wilayah perbatasan darat Kalimantan Barat-
Malaysia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis 
data kualitatif dan analisis kebijakan publik. Dari hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa faktor penyebab utama terjadinya ancaman nonmiliter 
di wilayah perbatasan darat Kalbar-Malaysia adalah faktor ekonomi. 
Ancaman ekonomi akan berakibat kepada munculnya ancaman ideologi, 
politik, sosial budaya, teknologi, keselamatan umum dan bahkan legislasi 
sehingga harus segera diatasi dengan pembangunan  ekonomi untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah perbatasan. Tidak 
bisa dipungkiri bahwa K/L belum siap menghadapi ancaman nonmiliter di 
wilayah perbatasan darat Kalbar-Malaysia. Sementara itu kebijakan yang 
telah dilakukan oleh Kemhan dalam mendorong terwujudnya pertahanan 
nirmiliter di wilayah perbatasan darat Kalbar-Malaysia belum maksimal 
karena kebijakan tersebut belum tersinergi dengan kebijakan K/L di luar 
bidang pertahanan terutama dalam hal sosialisasi peraturan perundang-
undangan. Di samping itu, penelitian juga menghasilkan model 
pertahanan nirmiliter yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
Kemhan, K/L dan Pemda dalam perumusan kebijakan pertahanan 
nirmiliter sesuai tugas dan fungsi masing-masing.  

Kata kunci: Ancaman nonmiliter, Kalimantan Barat, Kebijakan Pertahanan, 
Perbatasan, Pertahanan nirmiliter.  
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ABSTRACT 

 

In general, the main problem of this research arises from the fact that Law 
No. 3 of 2002, especially regarding the National Defense System in facing 
non-military threats, has not been implemented. West Kalimantan 
Province is one of Indonesian territories bordering Malaysia, which is 
prone to non-military threats. This study aims to: (1) analyze the 
occurrence of non-military threats in the West Kalimantan-Malaysia land 
border area;  
(2) Analyzing the readiness of non-military defense in facing non-military 
threats in the West Kalimantan-Malaysia land border area; and  
(3) Analyzing the Ministry of Defense's policies to encourage the 
realization of non-military defense in the face of non-military threats in the 
West Kalimantan-Malaysia land border area. This research uses 
qualitative methods with  qualitative data analysis and public policy 
analysis. Dari the research results, it can be concluded that the main 
factor causing the occurrence of non-military threats in the land border 
area of West Kalimantan-Malaysia is the economic factor. The economic 
threat will result in the emergence of ideological, political, socio-cultural, 
technological, public safety and even legislation threats so that it must be 
immediately addressed with economic development to improve the welfare 
of the people in border areas. It cannot be denied that Ministries/Agencies 
are not ready to face non-military threats in the Kalbar-Malaysia land 
border area. Meanwhile, the policies that have been carried out by the 
Ministry of Defense in encouraging the realization of non-military defense 
in the Kalbar-Malaysia land border area have not been maximized 
because these policies have not been synergized with Ministries/Agencies 
policies outside the defense sector, especially in terms of disseminating 
statutory regulations. In addition, the research also produces a non-
military defense model that can be used as input for the Ministry of 
Defense, Ministries/Agencies and Local Governments in the formulation of 
non-military defense policies according to their respective duties and 
functions. 

 

Keywords: Border, Defense Policy, Non-military Defense, Non-military 
threats, West Kalimantan 
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